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ABSTRAK

KUALITAS LIMBAH DOMESTIK DAN PARTISIPASI MASYARAKAT YANG PEDULI LINGKUNGANDI
PERUMAHAN PERMATA DEPOKKLASTER MIRAH 1 DAN 2. Berdasarkan pada tingkat kepadatan dan laju
pertumbuhan penduduk yang pesat dewasa ini maka keberadaan limbah domestik di lingkungan akan berpotensi
menjadi ancaman serius terhadap kualitas lingkungan perairan. Kepadatan penduduk yang terkonsentrasi di kawasan
perkotaan dan penyangganya menjadikan kedua kawasan sebagai penyumbang utama pencemaran sungai yang
disebabkan oleh limbah domestik. Akan tetapi kedua kawasan itu juga memiliki potensi berupa masyarakat yang mau
berpartisipasi mengelola limbah yang dihasilkan.Dengan demikian selain sebagai sumber pencemar, masyarakat juga
mampu membersihkan limbah yang diproduksi.Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan keterkaitan antara partisipasi
masyarakat permukiman di kawasan penyangga kota dalam mengelola limbah domestik rumah tangga dengan kualitas
limbah cair yang dihasilkan.Penelitian dilakukan dari kurun waktu tahun 2015 dan 2016 di wilayah Perumahan Permata
Depok, klaster Mirah 1 dan 2.Variabel yang dipilih untuk menjelaskan hasil penelitian meliputi partisipasi masyarakat
dan parameter kimia Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Methylene Blue Active
Substances (MBAS), serta minyak dan lemak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan partisipasi warga dalam
mengelola limbah rumah tangganya, maka kualitas limbah cair yang dihasilkan per rumah meningkat untuk parameter
BOD, COD, serta minyak dan lemak. Akan tetapi peningkatan kualitas limbah cair tidak ditemukan untuk parameter
MBAS.

Kata Kunci : pengelolaan limbah rumah tangga, partisipasi masyarakat, kualitas limbah cair, permukiman.

ABSTRACT

DOMESTIC WASTE WATER QUALITY AND PARTICIPATION OF ENVIRONMENTAL CARE COMMUNITY AT
PERMATA DEPOK HOUSING CLUSTER MIRAH I AND 2. Based on density and rapid population growth, domestic
waste becomes a serious threat to water environmental quality. Because overcrowding in the city and its peri-urban
makes them as domestic waste main producers. On the other hand those areas have potential population who has
willingness to participate in managing waste. Thus, community has ability to clean up its waste. This paper presents the
correlation between community participation in peri-urban area in managing household waste water with produced
waste water quality. The research is conducted in 2015-2016 at Permata Depok housing, cluster Mirah 1 and 2.
Variables of this research are community participation and chemical parameters including Biochemical Oxygen
Demand(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Methylene Blue Active Substances (MBAS), and oil and grease. The
result showed that community participation in managing household waste water has effect to the concentration of tested
parameters. Parameters ' concentrations that declined are BOD, COD, and oil and grease, while MBAS is not affected.

Keywords : management of household waste water, community participation, waste water quality, housing.

PENDAHULUAN sanitasi(2). Untuk itu manajemen lingkungan
dibutuhkan agar dapat melindungi lingkungan
hidup dan menciptakan kehidupan masyarakat
yang layak(1). Dengan sanitasi yang bagus, maka
kesehatan masyarakat terlindungi dan degradasi

Pengelolaan wilayah perkotaan tidak
hanya berkutat dengan isu sosial, tetapi juga
bertanggung jawab terhadap pembangunan
ekonomi dan dampak lingkungan akibat proses

pembangunan yang berlangsung(1). Wilayah
perkotaan disini mencakup kota dengan daerah
belakangnya atau penyangga. Kota Depok
sebagai daerah penyangga memiliki karakteristik
antara lain sebagai daerah transisi perkotaan
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan pedesaan
Kabupaten Bogor. Sifat lainnya adalah masalah
khas perkotaan berupa masalah lingkungan,
termasuk didalamnya pengolahan limbah dan

lingkungan dapat dicegah(3).

Limbah domestik yang dihasilkan oleh
kegiatan permukiman menjadi salah satu sumber
pencemar acak (non-point source) yang perlu
dikelola. Pengawasan sumber pencemar acak
merupakan tantangan pengelolaan lingkungan
hidup hingga saat ini(4). Terlebih jika sumber
pencemar acak berlokasi di Daerah Aliran Sungai
(DAS) dengan saluran sanitasi atau selokan
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langsung masuk ke sungai. Oleh karena
permukiman berkaitan erat dengan keberadaan
masyarakat, maka keterlibatan masyarakat
sebagai penghasil terbesar limbah rumah tangga
untuk mengelola limbahnya menjadi penting(5).

Masyarakat harus  dilibatkan dan
berpartisipasi penuh dalam segala aspek
pembangunan. Dengan melibatkan masyarakat,
diharapkan hasil pembangunan dapat lebih
“berkelanjutan™(6).Peran  serta = masyarakat
menjadi  hal mutlak dalam  menciptakan
lingkungan hidup yang sehat(5).Peran serta
masyarakat bertujuan supaya hasil perencanaan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi
lingkungan(7). Dengan pelibatan masyarakat,
maka pemahaman masyarakat bertambah dan
mengetahui yang menjadi kebutuhan
wilayahnya(7). Keberadaan pengelolaan limbah
berbasis masyarakat dapat menjadi salah satu
cara untuk mengurangi persoalan sampah dan
limbah(8).

Penelitian yang dilakukan berlokasi di
Sektor Mirah, Perumahan Permata Depok,
Kelurahan Pondok Jaya, Kecamatan Cipayung,
Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan
hasil penelitian tahun 2015, lokasi tersebut tidak
memiliki sistem pengolahan limbah yang
memadai, tetapi limbah rumah tangga masuk
kedalam satu selokan terpusat menuju Sungai
Ciliwung(5). Penduduk di lokasi penelitian sudah
paham tentang lingkungan dan kemauan untuk
terlibat serta membayar (willingness to pay) ada,
walaupun perlu ditingkatkan(5). Kedua temuan
ini merupakan informasi dasar untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan melibatkan partisipasi
warga dalam mengelola limbah domestik rumah
tangga.

Pertanyaan penelitian yang dirumuskan
yaitu “Apakah partisipasi warga dalam
mengelola limbah domestik rumah tangga
berdampak terhadap kualitas air limbah yang
dihasilkan?”.

Tujuan penelitian adalah meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam mengurangi limbah
cair (gray water) yang masuk ke Sungai
Ciliwung dengan rekayasa sosial. Peningkatan
partisipasi masyarakat melalui pembinaan daerah
percontohan (Demonstration Site Station/ DSS).
Manfaat dari penelitian adalah untuk mengetahui
dampak partisipasi masyarakat dalam mengelola
limbah domestik rumah tangga terhadap kualitas
air limbah yang mereka hasilkan dari kegiatan
sehari-hari.

Parameter air limbah yang diamati
terdiri dari limbah organik rumah tangga
(Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical
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Oxygen Demand (COD), Methylene Blue Active
Substances (MBAS), serta minyak dan lemak
(M-L).Pemilihan parameter berdasarkan
ketentuan baku mutu air limbah domestik(9)vang
dihubungkan dengan kemampuan  warga
mengelola limbahnya secara
sederhana.Pengolahan limbah secara sederhana
dipilih karena kemampuan warga kurang dalam
mengurus peralatan yang canggih(2). Umumnya
untuk negara berkembang, sistem manajemen
lingkungan yang ideal adalah berbiaya rendah
dan usaha perawatan serta operasionalnya
minimal(3).

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam
pengambilan  contoh  uji air limbah
domestikadalah secara manual dan sesaat
(manual grab methods sampling) mengacu pada
Science and Ecosystem Support Division
Operating Procedure Wastewater Sampling-306-
R3, 2013(10).Analisis kimia meliputi parameter
Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical
Oxygen Demand (COD), Methylene Blue Active
Substances (MBAS), serta minyak dan lemak
(M-L) dilakukan di laboratorium Puslitbang
Kualitas dan Laboratorium Lingkungan (P3KLL)
yang terletak di Kawasan Puspiptek, Gedung
210, Tangerang Selatan. Parameter dan metode
seperti tercantum pada Tabel 1. Acuan metode
analisis air limbah rumah tangga berikut:

Tabel 1.Acuan metodeanalisis air limbah rumah

tangga
Parameter Metode
Biochemical Oxygen JISK 0102.21-
Demand, BOD5 2008
Chemical Oxygen Demand, SNI 6989.2-
COD 2009
Minyak dan Lemak SNI 6989.10-
2011
Deterjen, MBAS SNI 6989.51-
2005

Pengolahan data hasil analisis kimia air
limbah (parameter MBAS, M-L, BOD dan
COD)untuk mengetahui pengaruh sebelum dan
setelah perlakuan DSS dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

- Penyusunan data dasar, melakukan tabulasi
dan pengecekan terhadap data-data yang
berasal dari laboratorium secara ilmiah




maupun non ilmiah, misalnya verifikasi
satuan tiap parameter yang digunakan;

- Data screening/ uji normalitas dan uji
transformasi, melakukan uji normalitas
terhadap populasi data yang diperoleh
sehingga memenuhi sebaran data yang telah
ditentukan dengan metode statistik dan
software yang digunakan adalah IBM SPSS
versi 23;

- Uji outlier, menguji populasi data terhadap
nilai data yang anomali dengan metode
statistik IBM SPSS versi 23;

- Pengolahan data sesuai  keperluan,
pengolahan data dilakukan setelah populasi
data dibersihkan dari data outlier, pengolahan
data untuk menghitung median untuk
menyusun karakteristik limbah rumah tangga
di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian lingkungan hidup diarahkan
untuk memenuhi prinsip keberlanjutan yang
meliputi faktor fisik, sosialdan ekonomi. Dengan
demikian selain meneliti masalah lingkungan
terkait pencemaran atau kerusakan, maka
manusia menjadi aspek penting untuk dilibatkan.
Masyarakat perlu dilibatkan karena mereka
sendiri yang mengetahui yang diinginkan dan
dibutuhkan(6).Volume air limbah berkaitan erat
dengan standar hidup masyarakat(11).
Partisipasi menjadi salah satu teknik penting
untuk diimplementasikan dalam perencanaan dan
pembangunan perkotaan(12), dalam hal ini
adalah pembangunan sistem sanitasi di
permukiman. Partisipasi masyarakat bertujuan
untuk mengoptimalkan pengelolaan
sampah(13)yang dalam penelitian ini sampah
diganti dengan air limbah. Keterlibatan
masyarakat dapat dipahami sebagai bentuk
penerimaan program dan jaminan keberlanjutan
hasil program(12).

Di lokasi penelitian yang dipilih tidak
ditemukan sistem pengolahan limbah yang
memadai(5). Seperti umumnya ditemukan di
Indonesia, saluran pembuangan limbah dan
saluran drainase disatukan sehingga air limbah
yang terkumpul langsung menuju pembuangan
terakhir (badan sungai) tanpa diolah.Air limbah
yang tidak diolah dan langsung dibuang ke
saluran menyebabkan risiko pada kesehatan

manusia dan lingkungan(14).Dengan kondisi
prasarana sanitasi seperti ini, maka masyarakat
dapat berperan mengelola limbah di rumah
masing-masing sehingga kebutuhan lingkungan
yang sehat dapat tercapai.

Untuk wilayah yang kecil seperti
lokasi kegiatan penelitian ini, pelibatan
masyarakat luas memungkinkan(15). Akan tetapi
karena keterbatasan dana, maka contoh uji hanya
dapat dilakukan untuk lima titik sebagai
percontohan DSS selama 10 kali pengambilan
data lapangan.Lima titik ini merupakan rumah
warga seperti disampaikan pada Tabel 2. Kode
titik sampling.

Tabel 2. Kode titik sampling

Kode Lokasi

B Rumah ibu AM
D Rumah ibu AR
E Rumah ibu WI
F Rumah ibu NI
G Rumah ibu MA

Selama DSS dilakukan (tanggal 18-30
Mei 2016), penghuni rumah yang diwakili para
ibu diminta untuk mempraktikkan pengelolaan
sumber pencemarnya berupa pemilahan bahan
organik dan minyak. Rekayasa sosial yang
dipilih sangat sederhana, yaitu sampah dapur,
ampas kopi dan teh, sisa susu, air cucian buah
dan sayur, serta minyak jelantahtidak dibuang
langsung kedalam saluran bak cuci piring.
Sementara, jenis sabun untuk mandi dan mencuci
tetap seperti biasa. Hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 1 sampai dengan Gambar 5 yang
menunjukkan perubahan kualitas air limbah
domestik rumah tangga untuk parameter BOD,
COD, MBAS, dan M-L. Data pada tanggal 17
Mei 2016 adalah rona awal ketika DSS belum
dipraktikkan.
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Gambar 1. Perubahan kualitas air limbah di titik C

Di titik C, kadar BOD, COD, dan M-L menunjukkan penurunan selama DSS dilakukan. Namun kadar
MBAS menunjukkan sedikit peningkatan hingga akhir pengamatan.
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Gambar 2. Perubahan kualitas air limbah di titik D

Di titik D, kadar BOD dan COD menunjukkan
penurunan selama DSS dilakukan. Namun kadar
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MBAS dan M-L menunjukkan peningkatan
hingga akhir pengamatan.
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Gambar 3. Perubahan kualitas air limbah di titik E
Di titik E, hanya kadar M-L yang menunjukkan peningkatan serta MBAS yang meningkat cukup
penurunan selama DSS dilakukan. Sementara itu, signifikan hingga akhir pengamatan.
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Gambar 4. Perubahan kualitas air limbah di titik F
Di titik F, kadar BOD, COD, dan M-L Namun kadar MBAS menunjukkan peningkatan

menunjukkan penurunan selama DSS dilakukan. hingga akhir pengamatan.
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Gambar 5. Perubahan kualitas air limbah di titik G

Di titik G, seluruh parameter menunjukkan
penurunan selama DSS dilakukan. Dengankadar
MBAS dan M-L menunjukkan sedikit penurunan
hingga akhir pengamatan.

Dari  ke-lima titik pengamatan
diperoleh hasil sebagai berikut:
- Parameter BOD konsentrasinya menurun,
kecuali di titik E
- Parameter COD konsentrasinya menurun,
kecuali di titik E
- Parameter M-L konsentrasinya menurun,
kecuali di titik D
- Parameter MBAS konsentrasinya meningkat,
kecuali di titik G

Untuk penurunan konsentrasi BOD dan COD
disebabkan oleh pemilahan bahan pencemar yang
bersifat organik. Untuk penurunan M-L
disebabkan oleh penyisihan minyak jelantah.
Sementara untuk parameter MBAS yang
cenderung meningkat disebabkan karena tidak
dilakukan rekayasa sosial dengan mengganti
sabun cuci yang tidak mengandung deterjen.

Dari penelitian ini diperoleh hasil
bahwa MBAS adalah parameter yang sulit
dikelola. Ini menunjukkan bahwa deterjen atau
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sabun  banyak digunakan masyarakat(16)
sehingga merusak ekosistem(17). Penggunaan
deterjen yang semakin meningkat seiring dengan
membaiknya pendapatan masyarakat akan
berdampak pada jumlah limbah  yang
dihasilkan.Bila proses degradasi tidak berjalan
seimbang, maka akan berakibat terakumulasinya
surfaktan pada badan-badan perairan dan
terhambatnya transfer oksigen(18).

DSS yang dipraktikkan dalam kegiatan
penelitian tidak hanya berupa kegiatan pemilahan
sumber pencemar di dapur. Akan tetapi
dicontohkan juga cara mengolah limbah minyak
jelantah dengan hasil akhir berupa sabun organik
yang relatif ramah lingkungan. Dengan
percontohan tersebut, dua jenis polutan berupa
minyak dan lemak, serta MBAS dapat
dikendalikan dari tingkat rumah tangga.Tanpa
pengolahan air limbah dari sumber pencemar,
maka kualitas air limbah yang dihasilkan dari
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
sekalipun tidak menunjukkan penurunan kadar
pencemar yang signifikan(14).

KESIMPULAN

Kualitas air limbah domestik dapat
diperbaiki melalui rekayasa sosial berupa
partisipasi masyarakat dalam mengelola limbah
yang dihasilkan. Perbaikan kualitas air limbah
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domestik dapat dilihat melalui menurunnya
konsentrasi beberapa parameter seperti BOD,
COD, sertaminyak danlemak setelah dilakukan
rekayasa sosial, kecuali untuk deterjen (MBAS).
Limbah domestik terkait dengan gaya hidup atau
kebiasaan  melalui  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kebiasaan menggunakan
sabun atau deterjen dalam rumah tangga belum
bisa dikurangi.
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